
GLOBAL MARKET REVIEW 
Mayoritas indeks Wall Street melemah pada perdagangan Rabu (12/2). 
Pelemahan disebabkan oleh kenaikan inflasi ke 3.0% yoy di Januari 2025 dari 
2.9% yoy di Desember 2024. Inflasi inti juga naik ke 3.3% yoy di Januari 2025 
dari 3.2% yoy di Desember 2024. Kenaikan inflasi tersebut dinilai memvalidasi 
pandangan hawkish the Fed terkait kebijakan sukubunga acuan di 2025. 

Sebelumnya, Kepala the Fed, Jerome Powell menegaskan bahwa the Fed tidak 
perlu terburu-buru memangkas sukubunga acuan dan kebijakan seharusnya 
didasari oleh kondisi ekonomi. Pidato ini disampaikan pasca pernyataan 
Presiden AS, Donald Trump yang menilai bahwa sukubunga acuan seharusnya 
dipangkas (12/2). 

Berlawanan dengan Wall Street, mayoritas indeks di Eropa justru menguat di 
Rabu (12/2). Hal ini dipengaruhi oleh perbedaan pandangan ECB dengan the 
Fed. ECB menilai laju inflasi di Eropa berada di jalur yang benar menuju target 
inflasi ECB. Berdasarkan informasi tersebut, ECB diyakini mempertahankan 
agresivitas pemangkasan sukubunga acuan di 2025. 

Merespon pidato the Fed di atas, harga minyak kembali berbalik melemah lebih 
dari 2.5% di Rabu (12/2). Sementara harga batubara lanjutkan pelemahan 
seiring rencana peningkatan produksi China. 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 
[Resistance : 6900] [Pivot : 6700] [Support : 6550] 

IHSG catat technical rebound (+1.74%) pasca uji level 6550 yang diyakini sebagai 
bottom level dari berbagai sentimen yang menekan IHSG. Sebagai informasi, level 
6550 tersebut merupakan kisaran pivot level jangka panjang berdasarkan pergerakan 
IHSG di tahun 2021 lalu. Dengan demikian, IHSG berpeluang lanjutkan technical 
rebound ke kisaran 6700 di Kamis (13/2). 

Dari dalam negeri, realisasi pertumbuhan penjualan ritel sebesar 1.8% yoy di 
Desember 2024, naik dari 0.9% yoy di November 2024. Percepatan tersebut sesuai 
perkiraan dan memvalidasi indikasi-indikasi perbaikan konsumsi domestik yang 
cukup signifikan di Desember 2024. Sebelumnya, Indeks Keyakinan Konsumen (IKK) 
berada di 127.2 di Januari 2025, turun tipis dari 127.7 di Desember 2024. Hal ini 
membangun keyakinan bahwa konsumsi masih cukup solid di Januari 2025, meski 
mungkin tidak sesolid di Desember 2024. 

Dari eksternal, pasar mengantisipasi data inflasi produsen dari penjualan ritel di AS 
sebagai data yang berpotensi mempengaruhi pendirian the Fed terkait arah 
sukubunga acuan. 

POINTS OF INTEREST 
• Mayoritas indeks Wall Street melemah pada perdagangan Rabu (12/2).  

• Inflasi AS naik ke 3.0% yoy di Januari 2025 dari 2.9% yoy di Desember 2024.  

• Kenaikan inflasi tersebut dinilai memvalidasi pandangan hawkish the Fed terkait 
kebijakan sukubunga acuan di 2025. 

• Di sisi lain, ECB justru menilai laju inflasi di Eropa berada di jalur yang benar menuju 
target inflasi ECB.  

• Harga batubara masih lanjutkan pelemahan seiring rencana peningkatan produksi 
China untuk menjaga stabilitas pasokan di negararanya. 

• IHSG catat technical rebound (+1.74%) pasca uji level 6550 yang diyakini sebagai 
bottom level dari berbagai sentimen yang menekan IHSG.  

• IHSG berpeluang lanjutkan technical rebound ke kisaran 6700 di Kamis (13/2). 

• Indonesia catat pertumbuhan penjualan ritel sebesar 1.8% yoy di Desember 2024, 
naik dari 0.9% yoy di November 2024.  

• Sebelumnya, Indeks Keyakinan Konsumen (IKK) berada di 127.2 di Januari 2025, turun 
tipis dari 127.7 di Desember 2024.  

• Top picks  (12/2) : AUTO, MBMA, LSIP, AMRT, dan ACES. 
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MARKET NEWS 
BBRI PT Bank Rakyat Indoonesia (Persero) Tbk 
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (BBRI) mencatatkan laba bersih konsolidasi tahun 2024 Rp60.64 triliun melalui          
penyaluran kredit yang berfokus pada UMKM sebesar Rp1,354.64 triliun. Perbaikan kualitas kredit terlihat dengan penurunan 
rasio NPL menjadi 2.78% dan pencadangan NPL Coverage sebesar 251.01%. BRI juga mendukung pemberdayaan ekonomi    
melalui berbagai program, seperti Holding Ultra Mikro (UMi), Kredit Usaha Rakyat (KUR), AgenBRILink, Desa BRILian, PARI, 
Klasterku Hidupku, LinkUMKM, dan Rumah BUMN untuk mendukung UMKM di seluruh Indonesia. 
 

BBTN PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 
PT Bank Tabungan Negara (BTN) mencatat penurunan laba bersih 14.1% menjadi Rp3 triliun, meskipun pendapatan bunga 
tumbuh 4.5% menjadi Rp29.55 triliun. Beban bunga yang melonjak 21.9% menjadi Rp17.84 triliun menyebabkan pendapatan 
bunga bersih turun 14.1% menjadi Rp11.73 triliun. Sementara itu, pendapatan non-bunga naik 17.6% menjadi Rp4.61 triliun, 
dan beban operasional meningkat 12.1% menjadi Rp10.44 triliun. BTN tetap menjaga rasio NPL di 3.16% dan mencatat        
pertumbuhan dana pihak ketiga (DPK) sebesar 9.1% menjadi Rp381.67 triliun.  
 

NISP PT Bank OCBC NISP Tbk 
PT Bank OCBC NISP Tbk menyiapkan anggaran Rp800 juta untuk buyback maksimal 390 ribu saham, setara 0.002% dari total      
saham beredar. Rencana ini akan dimintakan persetujuan investor pada 20 Maret 2025 dan dilaksanakan dalam 12 bulan 
setelah izin diberikan. Harga buyback rata-rata Rp2,051.28 per lembar, lebih tinggi 56.58% dari harga pasar Rp1,310 per lembar 
pada 11 Februari 2025. Buyback ini bertujuan sebagai remunerasi variabel bagi manajemen dan karyawan atas kinerja 2024. 
Transaksi ini tidak berdampak negatif pada operasional karena memiliki modal kerja dan arus kas yang cukup.  
 

SRAJ PT Sejahteraraya Anugrah Tbk 
Jonathan Tahir sebagai Putra Dato Sri Tahir, mulai mengakumulasi saham PT Sejahteraraya Anugrahjaya (SRAJ) dengan          
membeli 16.82 juta saham pengelola Mayapada Hospital tersebut. Transaksi pembelian ini dilakukan pada 14 Januari 2025 
dengan harga Rp1.880 per saham, sehingga Jonathan mengeluarkan dana sekitar Rp31.63 miliar. Setlah transaksi ini, total 
kepemilikan saham Jonathan Tahir meningkat menjadi 75.07 juta saham atau setara dengan 0.63% dari total saham yang 
beredar. Peningkatan kepemilikan saham ini bertujuan untuk investasi melalui kepemilikan saham secara langsung. 
 

ASII PT Astra International Tbk 
PT Astra International Tbk (ASII) mengungkapkan pembangunan Astra Biz Center di IKN seluas 3.4 hektar masih dalam tahap 
persiapan. Proyek ini merupakan bagian dari komitmen Astra untuk mendukung pembangunan inklusif, hijau, dan            
berkelanjutan. Dengan pendekatan bertahap, Astra Biz Center-IKN diharapkan menjadi pusat layanan terdepan di Nusantara. 
Selain itu, Astra turut berkontribusi di bidang pendidikan dengan merevitalisasi SD Negeri 020 Sepaku di Penajam Paser Utara.  
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